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Abstrak

JSA (Job Safety Analysis) merupakan metode yang dapat digunakan untuk mempelajari suatu
pekerjaan dalam mengidentifikasi bahaya dan potensi risiko yang berkaitan dengan setiap rankaian
proses kerja dan dapat digunakan untuk mengembangkan solusi dalam melakukan pengendalian
bahaya di tempat kerja .Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana"Analisis Potensi
Bahaya Kecelakaan Kerja Menggunakan Metode JSA (Job Safety Analysis) Pada Pegawai Di PT X
Cabang Bitung". Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif. Informan
penelitian terdiri dari kepala p2k3, sekretaris p2k3 dan tiga orang karyawan yang ada di PT.X cabang
bitung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Angka Kecelakaan kerja di PT X Cabang Bitung
tentunya masih sangat banyak yang dialami oleh pekerja seperti terjatuh, tergores, terjepit bahkan
terbentur, Potensi bahaya kecelakaan kerja masih sangat tinggi seperti kegagalan mekanisme akibat
kesalahan operator yang berdampak pada masalah kesehatan dan Pihak karyawan masih lalai
menggunakan APD dan mengikuti SOP yang telah dibuat oleh pihak perusahaan yang sehingga bisa
terjadi kecelakaan kerja.

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Job Safety Analysis, PT X Cabang Bitung.

Abstract

JSA (Job Safety Analysis) is a method that can be used to study a job in identifying hazards and potential
risks associated with each series of work processes and can be used to develop solutions in carrying
out hazard control in the workplace (National Occupational Safety Association, 1999 in Kusumasari,
2014).The purpose of this study was to find out how the Analysis of Potential Hazards of Work Accidents
Using JSA (Job Safety Analysis) Methods in Employees at PT Pelindo X Bitung . The method used in
this research is descriptive qualitative. Research informants consisted of the head of p2k3, secretary of
p2k3 and three employees at PT. X bitung branch. The results of this study indicate that the work
accident rate at PT X Bitung Branch is certainly still very much experienced by workers such as falling,
scratching, pinching and even colliding. and the employees still neglect to use PPE and follow the SOP
that has been made by the company so that work accidents can occur.

Keywords:Work Accidents, Job Safety Analysis, PT X Bitung Branch".
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan keselamatan kerja yang
dilaksanakan di PT. X Cabang Bitung
kejadian yang tidak diinginkan atau dapat
menimbulkan kerugian dapat dicegah. Hal
ini sesuai dengan Undang-Undang No. 13
tahun 2003 tentang menyatakan bahwa
“Setiap perusahaan yang mempekerjakan
tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih
dan atau mengandung potensi bahaya.
Kementerian Ketenagakerjaan menyatakan
bahwa angka kecelakaan kerja di 2016
mengalami penurunan dibandingkan 2015.
Namun angka pekerja yang meninggal
akibat dari kecelakaan tersebut meningkat
349,4% pada periode yang sama
(Kemenaker, 2018). Berdasarkan survey
awal yang telah dilakukan oleh peneliti
didapatkan informasi dari petugas Inspeksi
P2K3 bitung bahwa pada tahun 2017 telah
terjadi insiden kecelakaan kerja sebanyak
18 kali sedangkan pada tahun 2019 telah
terjadi insiden sebanyak 24 berdasarkan
dari tingginya angka kecelakaan pada
kegiatan Stevedoring maka perlu dilakukan
identifikasi kecelakaan serta factor yang
mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja
pada kegiatan Stevedoring, agar dapat
dilakukan pengendalian dan pencegahan
yang tepat sehingga kejadian yang sama
tidak terulang.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut
penelitian mengenai  Analisis Potensi
Bahaya Kecelakaan Kerja Menggunakan
Metode JSA (Job Safety Analysis) Pada
Pegawai Di PT X Cabang Bitung".
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif Deskriptif
karena pada penelitian ini  akan
memberikan gambaran Analisis Potensi
Bahaya Kecelakaan Kerja Menggunakan
Metode JSA (Job Safety Analysis) Pada

Pegawai Di PT X Cabang Bitung"Dimana
pada penelitian ini membuat gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai risiko kecelakaan kerja melalui
pengamatan  serta  tidak  dilakukan
perlakuan terhadap obyek penelitian selama
penelitian berlangsung. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 5 orang yang
terdiri dari kepala P2k3, Sekretaris P2k3,
dan 3 orang karyawan yang ada di PT. X
Cabang Bitung Provinsi Sulawesi Utara.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif terdapat tiga teknik
pengumpulan data yaitu: Teknik observasi,
teknik wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data meggunakan
metode pengumpulan data terstruktur, yang
dilakukan menggunakan pedoman
wawancara dengan  beberapa  butir
pertanyaan dalam Kkegiatan pelaksanaan
penelitian mengenai  Analisis  Potensi
Bahaya Kecelakaan Kerja Menggunakan
Metode JSA (Job Safety Analysis) Pada
Pegawai Di PT X Cabang Bitung".

HASIL PENELITIAN

PT. X Cabang Bitung merupakan salah satu
perusahaan yang berlokasi di Kota Bitung
dengan visi perusahaan adalah menjadi
perusahaan pengelola yang terintegrasi,
berdaya saing tinggi, dan bertaraf
internasional. Sedangkan Misi dari PT. X
Cabang Bitung adalah menjadi penggerak
dan pendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia timur, yang terintergrasi dengan
berorentasi pada kepuasaan dan loyalitas
pelanggan, menciptakan tranformasi untuk
mendorong pengembangan profesional dan
personal bagi kesejahteraan pegawali,
meningkatkan ~ nilai  tambah  bagi
stakeholder internal dan eksternal secara
berkelanjutan dan memaksimalkan nilai
pemegang saham secara berkelanjutan
(stakeholder).
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Penilaian risiko dengan metode Job
Safety Analysis

1.Pilih tahapan pekerjaan yang akan di
analysis

Ada 3 jenis pekerjaan yang menjadi fokus
analisis penelitian CD Siang-Malam dan
pengoperasian Forklift 7 Ton. Pemilihan
jenis pekerjaan didasari karena pekerjaan
tersebut sering mengalami kecelakaan atau
memiliki angka kecelakaan yang tinggi
serta tahapan pekerjaan yang dapat berisiko
fatal. Setelah menentukan jenis pekerjaan
selanjutnya membuat tahapan kerja dari
jenis pekerjaan tersebut. Tahap ini adalah
inti dari identifikasi bahaya menggunakan
Job Safety Analysis dimana dalam kegiatan
mencari potensi bahaya didasarkan pada
step by step urutan langka kerja

2.1dentifikasi Potensi Bahaya disetiap Langkah
Proses identifikasi terhadap potensi-potensi

bahaya untuk menentukan paparan dari
kerugian yang ada di setiap aktivitas
pekerjaan. Dalam pengisian identifikasi
bahaya ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan yaitu faktor manusia, faktor
peralatan, faktor material, dan faktor
lingkungan.

Tabel 1. Profil Responden Penelitian

Inform Jenis Umur  Pendidikan  Pekerjaan
an Kelamin terakhir
BS Laki laki 42 S1 Akutansi  Kepala
tahun Bisnis P2k3
JW  Perempua 40 S1 Manajemen Sekretaris
n tahun P2k3
EK Laki laki 45  S1 Informatika Karyawan
tahun
AT Laki laki 40 S1 Ekonomi  Karyawan

tahun

LP Lakilaki 50 S1
tahun  manajemen

Karyawan

Dalam penelitian ini terdapat lima orang
informan penelitian yang merupakan
sumber informasi penelitian mengenai

Potensi Bahaya Kecelakaan Kerja
Menggunakan Metode JSA (Job Safety
Analysis) Pada Pegawai Di PT X Cabang
Bitung". Yang terdiri dari kepala P2K3
yang memegang jabatan selaku panitia
Pembina keselamatan dan kesehatan kerja,
berprofesi sebagai SLAB, Sekretaris P2k3
yang memegang jabatan sebagai panitia
Pembina keselamatan dan kesehatan kerja,
berprofesi sebagai S1 Manajemen dan tiga
orang karyawan yang bekerja di PT X
Cabang Bitung.

Kecelakaan kerja merupakan suatu
kejadiaan yang tak terduga atau tiba tiba
dan dapat mengakibatkan gangguan pada
suatu system dan individual yang
mempengaruhi kesempurnaan penyelesaian
tujuan system.

PEMBAHASAN
1.Kecelakaan Kerja Ringan

Menurut (Sepang,dkk, 2013) Kecelakaan
yang terjadi dalam hubungan kerja disebut
kecelakaan berhubung dengan hubungan
kerja yang artinya kecelakaan tersebut
terjadi akibat pekerjaannya baik yang
terjadi di tempat kerja maupun hendak
pergi/pulang dari tempat kerja. Dalam hal
ini kecelakaan kerja dapat terjadi akibat
kondisi bahaya yang berkaitan dengan
mesin, lingkungan kerja, proses produksi,
sifat pekerjaan, dan cara kerja. Kecelakaan
kerja bisa juga terjadi akibat tindakan
berbahaya yang dalam beberapa hal dapat
dilatar ~ belakangi  oleh  kurangnya
pengetahuan dan keterampilan, cacat tubuh,
keletihan dan kelelahan/kelesuan, sikap dan
tingkah laku yang tidak aman.

Seiring  dengan  pertumbuhan
industri keselamatan dan kesehatan pekerja
juga menjadi perhatian yang diutamakan.
Keselamatan ~ dan  kesehatan  kerja
merupakan salah satu perlindungan tenaga
kerja dengan cara penerapan teknologi
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pengendalian segala aspek yang berpotensi
membahayakan para pekerja. Banyak risiko
bahaya yang bisa ditemui oleh pekerja di
tempat kerja. Risiko bahaya yang dihadapi
tenaga kerja adalah bahaya kecelakaan
kerja serta penyakit akibat kerja yang
diakibatkan karena kombinasi dari berbagai
faktor seperti tenaga kerja, peralatan kerja
dan lingkungan kerja (Sucipto, 2014).

Hasil penelitian sebelumnya yang
pernah dilakukan oleh (Aswadi, 2012)
bahwa akibat kecelakaan kerja di area
pengeboran tersebut selama kurun waktu
2012-2016 mayoritas tergolong ringan dan
tidak sampai menimbulkan akibat fatal
pada tenaga kerja. Hal ini senada dengan
hasil penelitian di sektor serupa yang
menyebutkan bahwa mayoritas kecelakaan
kerjanya tergolong ringan.

Begitupun hasil penelitian yang
sama juga di lakukan oleh Prihandoko pada
tahun 2011 juga menyatakan bahwa jenis
kecelakaan kerja paling banyak dialami
oleh tenaga kerja PT. HSKU Sidoarjo
selama tahun 2006— 2010 vyaitu terjepit.
Berdasarkan corak kecelakaan kerjanya,
kecelakaan kerja yang paling banyak terjadi
di area pengeboran tersebut selama tahun
2012—2016 yaitu corak mekanik khususnya
terjepit. Corak kecelakaan terjepit, terjatuh,
bahkan terbentur bahkan kebisingan paling
banyak terjadi dalam pekerjaan pengeboran
dengan penyebab terbanyak yaitu tindakan
tak aman. Seperti yang telah diungkapkan
dalam pendahuluan bahwa pekerjaan
pengeboran memang memiliki potensi
bahaya mekanik yang besar. Hal ini
dikarenakan tenaga kerja harus kontak
dengan mesin-mesin serta alat besar secara
langsung. Oleh karena itu, tenaga sering
menempatkan tubuhnya di posisi yang
kurang tepat karena tenaga kerja harus
menjangkau  area  terbatas  dengan
menggunakan tangan secara langsung.

Tidak jarang letak luka pada tubuh pun
paling banyak pada bagian tangan
Khususnya jari.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salindeho dkk (2017) pada Proses
Pengolahan Kelapa Sawit PT Sinergi
Perkebunan Nusantara Kabupaten
Morowali Utara, didapatkan hasil dari
identifikasi kecelakaan kerja seperti Jari
teriris, terpotong dan terjepit, terbentur
kelapa, tersengat listrik, trauma pada mata,
nyeri punggung, terpeleset karena lantai
licin, terjatuh karena tangga rapuh, Hal-hal
diatas dianggap sebagai potensi bahaya
yang ada saat bekerja mulai dari lingkungan
kerja yang kurang baik, peralatan atau
mesin yang kurang terawat, maupun sikap
kerja yang kurang baik atau posisi kerja
yang kurang tepat dapat menyebabkan
kecelakaan kerja maupun penyakit akibat
kerja sehingga diambil kesimpulan bahwa
potensi bahaya diatas berhubungan dengan
pekerjaan yang dilakukan dan dapat terjadi
secara tiba-tiba.

Subagiyono dan Sekarwati (2017)
melakukan penelitian dengan judul Analisis
Identifikasi Bahaya Job Sefety Analysis
(JSA) dan Penilaian Resiko (Risk
Assessment) di UD. Tegal Kunci
Kaliajirkidul Kalitirto Berbah Sleman
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa kecelakaan kerja yang
terjadi dalam kategori ringan dan sedang.

2.Potensi bahaya kecelakaan kerja Berat

Menurut (Tarwaka, 2014) Setiap pekerjaan
selalu mengandung potensi bahaya yang
dapat mengakibatkan kecelakaan Kkerja
sedang, ringan sampai dengan fatal. Di
tempat kerja maupun dilingkungan banyak
terdapat potensi bahaya ialah semua
ruangan, lapangan, halaman  dan
sekelilingnya yang merupakan bagian-
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bagian atau yang berhubungan dengan
tempat kerja tersebut. Setiap pekerjaan
selalu mengandung potensi bahaya yang
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja
sedang, ringan sampai dengan fatal.
Besarnya potensi kecelakaan dan penyakit
akibat kerja tersebut bergantung dari jenis
produksi, teknologi yang di pakai, bahan
yang di gunakan, tata ruang dan lingkungan
bangunan serta kualitas manajemen dan
tenagatenaga pelaksana.

Penelitian ini sebanding dengan
penelitian oleh Salindeho dkk (2017), yang
juga menggunakan JSA dimana terdapat
potensi bahaya dalam proses pengolahan
kelapa sawit seperti, kebisingan, terpeleset,
tersengat aliran listrik, terbakar, kelalaian
operator.

Tabel 2. JSA Crane Darat (Stevedoring)

Tahapan Potensi | Upaya R| P| Rx | Rati
pekerjaan | bahaya | pengenda P ng
ian risik
(0]

1.Persiapa 1.1. Memakai
n alat crane | Terjatuh, | APD MR
darat yang | Tergores | Lengkap 3103 9
akan , (Rompi,
dipakai Terbentu | Helmet,

r, Panas | safety

mesin Shoes ,

operasio | Sesuaikan

nal

Kebising

an.
2.Pengopra | 1.2. Memakai

sian Crane | Terjatuh, | APD
(Stevedorin | Tergores | Lengkap 3|5/ 15

g9) ' (Rompi,
Terbentu | Helmet,
r, Panas | safety
mesin Shoes ,
operasio | Sesuaikan
nal
Kebising
an.
3.Peminda | 1.3. Memakai
han Terjatuh | APD
Container ,Tergore | Lengkap 5131 15
S, (Rompi,

Terbentu | Helmet,

r, Panas | safety
mesin Shoes ,
operasio | Sesuaikan
nal

Kebising
an.

4.Pelepasa 215 10
n Tali
Wripe

Rope Sling

Penelitian ini juga sebanding dengan
Sumampouw (2017) tentang analisis
potensi bahaya dengan metode JSA di salah
satu perusahaan tepung kelapa dimana
terdapat pekerjaan dengan tingkat risiko
rendah, sedang dan tinggi. Wawancara
yang didapatkan mengenai pelaporan
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja
yaitu pekerja melakukan pelaporan
terhadap kecelakaan kerja saat bekerja.
Penanganan terhadap kecelakaan pekerja
juga langsung dilakukan oleh perusahaan
entah itu kecelakaan ringan maupun
kecelakaan berat. Penanganan saat terjadi
kecelakaan juga bukan hanya dilakukan
pada pekerja tetapi juga dilakukan pada alat
atau mesin yang dipakai pekerja. Hasil
wawancara juga mendapati bahwa dalam
melakukan pekerjaan terdapat pelatihan
sebelum bekerja terutama pada pekerjaan
dengan potensi bahaya kecelakaan yang
tinggi.

Hasil penelitian yang sama juga
pernah dilakukan oleh Supriyadi dkk
(2017) dengan judul, Identifikasi Bahaya
dan Penilaian Risiko pada Divisi Boiler
Menggunakan Metode HIRARC. Dengan
kesimpulan, sumber bahaya di divisi boiler
adalah debu batubara, percikan api, radiasi
panas, terjatuh, terjepit, percikan batubara,
kebisingan, listrik bertekanan tinggi,
ledakan, terbakar, material panas, terkena
bahan kimia, menghirup bahan 9 kimia, uap
panas, kebocoran pada steam drum, air
panas, tekanan gas berlebih dan bara api.
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3.Pengendalian untuk mengurangi resiko
kecelakaan di tempat kerja

Dalam  penelitian  ini  rekomendasi
pengendalian yang diberikan salah satunya
yaitu pengendalian administrative control
dengan cara memberikan SOP agar
karyawan PT Pelindo IV Persero Cabang
Bitung dapat bekerja dengan aman,
memberikan edukasi mengenai cara bekerja
yang baik dan benar dan memberikan
pelatihan  kepada petugas mengenai
pekerjaan yang dilakukannya.

Job Safety Analysis atau JSA
merupakan salah satu metode manajemen
keselamatan kerja yang berisi analisis
mengenai  identifikasi  bahaya dan
pengendalian bahaya berdasarkan tahapan
proses atau kegiatan yang akan dilakukan.
JSA berhubungan erat dengan pekerja,
peralatan, proses pekerjaan, dan lingkungan
kerja. Metode ini digunakan untuk
menentukan kemungkinan- kemungkinan
yang terjadi pada kegiatan operasional
dengan upaya pengendalian risiko yang
tentunya akan berpengaruh terhadap
efektivitas pekerja dalam melakukan
pekerjaan. JSA harus dilaksanakan secara
proaktif dan mengacu pada pemeriksaan
pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja
sehingga  proses identifikasi  dan
pengendalian risiko dapat diproses secara
matang. Pekerja yang dapat membuat JSA
adalah supervisor dan atau seseorang yang
memiliki ~ pengalaman dalam  suatu
pekerjaan besar. (Kelvin dkk,2020).

Hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh (Darmaji, 2019) JSA
digunakan sebagai upaya untuk
mengidentifikasi  bahaya-bahaya yang
terdapat di lingkungan kerja, serta cara
pengendalian atau penanggulangannya
guna mencegah Analisis Kecelakaan Kerja
pada Bengkel Bubut dan Las Wijaya
Dengan Metode Job Safety Analysis (JSA)

dengan Pendekatan Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) kecelakaan dan
penyakit akibat kerja yang mungkin timbul
dari suatu pekerjaan.

Tabel 3. JSA Forklift 7 Ton Depo

Tahapan Potensi Rekomen | R| P| R | Rati

pekerjaan bahaya dasi xP | ng
risi
ko

l.observasi | 1.1.Terti Memakai

jalur mpa, APD

forklift Tertabrak, | Lengkap 31319 MR

Terjatuh, | (Rompi,
Terjepit Helmet,
safety
Shoes ,

Sesuaikan
SOP

2.pengecek | 2.1.Terti Memakai
an berskala | mpa, APD
sebelum Tertabrak, | Lengkap 213 6 MR
pengoperas | Terjatuh, (Rompi,
ian Terjepit Helmet,
safety
Shoes ,
Sesuaikan
SOP
3.persiapan | 3.1. Memakai
container Tertimpa, | APD
yang akan | Tertabrak, | Lengkap 41 3] 12
di angkut Terjatuh, | (Rompi,
Terjepit Helmet,

safety
Shoes ,
Sesuaikan
SOP
4.pengangk | 4.1. Memakai
atan Tertimpa, | APD
container Tertabrak, | Lengkap 5| 3| 15
yang Terjatuh, (Rompi,
dipindahka | Terjepit Helmet,
n safety
Shoes ,
Sesuaikan
SOP
5.pengopra | 5.1..Terti Memakai
sian forklift | mpa, APD

Tertabrak, | Lengkap 5| 3|15
Terjatuh, | (Rompi,
Terjepit Helmet,
safety
Shoes ,

Sesuaikan
SOP

6.menurun | 6.1. Memakai
kan Tertimpa, | APD

container Tertabrak, | Lengkap 2112 | LR
yang Terjatuh, (Rompi,
diangkat Terjepit Helmet,
safety
Shoes ,

Sesuaikan
SOP
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Begitupun dengan hasil penelitian yang
sama yang dilakukan oleh (Ramli,S 2013)
menyatakan bahwa Salah satu
pengendalian yang dapat dilakukan adalah
penggunaan alat pelindung diri (APD).
APD adalah suatu alat yang mempunyai
kemampuan untuk melindungi seseorang
dalam  pekerjaan  yang  fungsinya
mengisolasi tubuh tenaga kerja dari bahaya
di tempat kerja. Tingkat penggunaan alat
pelindung diri sangat berpengaruh pada
tingkat keselamatan kerja. Semakin rendah
frekuensi penggunaan alat pelindung diri
maka semakin besar kesempatan terjadinya
di tempat kerja, khususnya di lingkungan
perusahaan. Kecelakaan perusahaan secara
umum disebabkan oleh 2 (dua) hal pokok
yaitu tindakan tidak aman (unsafe action)
dan kondisi tidak aman (unsafe condition).

Menurut hasil penelitian Pinggian
(2016) tentang  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kecelakaan Kkerja,
menunjukkan bahwa penggunaan APD
memiliki hubungan yang bermakna dengan
kecelakaan kerja pada buruh angkut
sampah di Kota Manado. Proses kerja
memindahkan bahan baku ini dilakukan
secara manual, berat dari bahan baku (plat)
yang dibawa oleh pekerja rata-rata 9-36
kg/lembar, hal ini tentu sangat berisiko
sebab ketika tidak kuat menahan beban
akibat bahan baku (plat) yang terlalu berat,
maka bahan baku (plat) dapat terjatuh
sehingga menimbulkan luka/cidera pada
kaki. Rekomendasi pengendalian yang
diberikan yaitu, melakukan housekeeping
dengan baik dan mengubah desain tempat
kerja, pengawasan penggunaan APD
berupa safety shoes.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wibisono
(2013), pengawasan penggunaan APD
merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan terjadinya kecelakaan

kerja pada pekerja industri di kota
Pemalang dengan p-value (0,000).

Asumsi peneliti ada ketersediaan
APD terhadap terjadinya kecelakaan kerja
di PT. X Cabang Bitung peneliti hanya
melihat beberapa APD yang digunakan
oleh pekerja saat bekerja yaitu : helm, dan
sarung tangan. Tidak lengkapnya APD
yang digunakan pekerja menyebabkan
terjadinya kejadian kecelakaan kerja yang
dialami oleh pekerja seperti terpeleset,
terjatuh, terpapar kebisingan dan tertimpa
benda berat. pihak perusahaan sudah
menyediakan APD namun juga disebabkan
oleh kelalaian yang disebabkan oleh
pekerja seperti lupa membawa APD saat
bekerja, tidak mau menggunakan APD
karena rasa tidak nyaman serta dapat
mengganggu  proses  bekerja  serta
kurangnya pengawasan yang dilakukan
oleh pihak perusahaan.

4. Pelaksanaan Kesehatan dan keselamatan
kerja (K3)

Pelaksanaan  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu
bentuk  upaya untuk  menciptakan
lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas
dari pencemaran lingkungan, sehingga
dapat mengurangi dan bebas dari
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
yang pada akhirnya dapat menurunkan
produktifitas kerja perusahaan. Setiap
kegiatan yang melibatkan manusia, mesin
dan bahan yang melalui tahapan proses
memiliki potensi bahaya dengan risiko
yang berbeda-beda yang dapat
mengakibatkan kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Risiko kecelakaan dan
penyakit akibat kerja tersebut disebabkan
karena adanya berbagai bahaya akibat dari
aktivitas kerja di tempat kerja (Ramli,S
2013).

a) Pelatihan atau training bagi pekerja
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Menurut (Dauly, 2012) pelatihan
atau training merupakan hal yang penting
dalam program pengendalian bahaya
sebagai bagian dari program keselamatan
dan kesehatan kerja di tempat kerja. Materi
pelatihan itu sendiri dapat difokuskan pada
proses kerja, material yang digunakan pada
saat pekerjaan, serta yang paling utama
keselamatan dan kesehatan kerja itu sendiri
dalam proses kerjanya. Para pekerja perlu
diikutsertakan dalam pelatihan K3 untuk
menambah pengetahuan, pengalaman, serta
ketrampilan dalam bekerja serta sehingga
kecelakaan kerja dapat dicegah serendah
mungkin. Keikutsertaan pelatihan K3
kepada pekerja juga merupakan rasa
kepedulian perusahaan kepada para pekerja
sehingga pekerja merasa diperhatikan.

Pelatihan di tempat kerja dapat
dilakukan pada saat: pada awal suatu
pekerjaan maupun pertengahan pekerjaan
(re training). Salah satu pelatihan yang
penting untuk pekerja adalah penggunaan
APD saat bekerja. Pelatihan ini
dimaksudkan agar para pekerja memahami
pentingnya menggunakan APD saat bekerja
sesuai dengan resiko yang ada dimasing-
masing bagian sehingga dengan pelatihan
penggunaan APD, dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap pekerja sehingga
kecelakaan kerja dapat dicegah seminimal
mungkin (Dauly, 2012).

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian Dauly (2012), yang mengatakan
keikutsertaan pelatihan penggunaan APD
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja
di proyek apartemen dengan p- value
(0,001) (Dauly, 2012).

Asumsi peneliti ada keikutsertaan
pelatihan penggunaan APD terhadap
kejadian kecelakaan kerja di PT. Pelindo IV
Persero Cabang Bitung dilakukan 3 bulan
sekali mendapatkan pelatihan terutama

pelatihan penggunaan APD saat bekerja.
Selain  itu, melaksanakan kegiatan
sosialisasi dan penyuluhan yang dilakukan
oleh pihak perusahaan dalam penggunaan
APD saat bekerja. Asumsi peneliti lainnya
yaitu pihak perusahaan merasa bahwa
pelatihan yang akan dilakukan hanya akan
membantu karyawan agar mengikuti SOP

yang ada.
b) Sosialisasi K3
Menurut Tarwaka, 2015 Bentuk

Komunikasi K3 di yang ada di tempat kerja
salah satunya adalah berupa sosialisasi K3.
Sosialisasi K3 merupakan proses yang
diterapkan pada tiap individu, komunitas,
pemerintahan, dan perusahaan yang
mempunyai tujuan meningkatan
keselamatan kerja. Pelaksanaan sosialisasi
K3 di perusahaan bisa dilakukan dengan
macam- macam cara agar aturan
pemerintah terkait K3 dapat tersampaikan
dengan baik, agar dapat menyadarkan
pekerja akan urgensi K3 untuk diri sendiri,
pekerja lain, perusahaan, dan penduduk
yang ada disekitar perusahaan.

Bentuk sosialisasi K3 di perusahaan
yaitu berupa tool box meeting, safety
induction, poster, rambu-rambu
keselamatan, spanduk, safety permit,
pelatihan K3, razia kedisplinan, dan lain-
lain. Program sosialisasi K3 diberikan
sebagai sarana penyampaian informasi
kepada para pekerja dengan tujuan agar
kecelakaan kerja dapat dicegah. Semua
tempat kerja memerlukan program tersebut,
salah satunya yaitu tempat kerja pada
bidang konstruksi. Sektor konstruksi
mempunyai risiko kecelakaan yang tinggi.
Penyebabnya adalah tingkat kesulitan
pekerjaan konstruksi berbeda di setiap
proyek, tempat kerja yang dipengaruhi
cuaca dan terbuka sifatnya, dinamis dan
menuntut ketahanan fisik yang tinggi,
waktu  pengerjaan  yang terbatas,
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manajemen K3 yang lemah dan tenaga
kerja yang tidak terlatih.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian
tentang  Analisis  Potensi  Bahaya
Kecelakaan Kerja Menggunakan Metode
JSA (Job Safety Analysis) Pada Pegawai Di
PT X Cabang Bitung"maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1.Angka Kecelakaan kerja di PT X Persero
Cabang Bitung tentunya masih sangat
banyak yang dialami oleh pekerja seperti
terjatuh, tergores, terjepit bahkan terbentur
2.Potensi bahaya kecelakaan kerja masih
sangat tinggi seperti kegagalan mekanisme
akibat kesalahan operator yang berdampak
pada masalah kesehatan
3.Pihak karyawan masih lalai
menggunakan APD dan mengikuti SOP
yang telah dibuat oleh pihak perusahaan
yang sehingga bisa terjadi kecelakaan kerja.

SARAN
Dari keseluruhan bahasan laporan JSA,di

dapatkan hasil dari kegiatan melakukan

analisis berdasarkan data yang ada , maka

saran dan  usulan yang  dapat
direkomendasikan , yaitu :

1. Perlu di lakukan komitmen antara tim
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
dan pekerja maupun pegawai yang ada
untuk dapat memenuhi seluruh aturan
dan kebijakan yang berhubungan
dengan (K3) sehingga dapat mencegah
terjadinya potensi kecelakaan kerja

2. Perlu adanya pelaksanaan training
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K)
untuk para pekerja sehingga lebih dapat
memiliki gambaran mengenai
pentingnya penggunaan alat pelindung
diri (APD) dan mematuhi rambu-rambu
keselamatan kerja , mengetahui potensi

terjadinya kecelakaan kerja dan cara
proteksi diri dari kecelakaan.

3. Menerapkan kebijakan untuk
meningkatkan keselamatan pekerja
seperti  diberlakukannya kewajiban
menggunakan safety gloves sesuai
standart  keselamatan kerja dan
menggunakan wearpack lengan
panjang untuk seluruh pekerja
kemudian disusun suatu pengaturan
frekuensi kerja setiap pekerja ditinjau
dari bahaya lingkungan fisik yang ada
(bising,getaran.)
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